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Abstract

The implementation of contextual learning in science education at the elementary school level is considered
crucial for creating meaningful learning. This study aims to comprehensively analyze the processes, challenges,
and supporting factors in implementing this paradigm at the classroom level. Using a sequential exploratory
mixed-methods approach, data were collected through in-depth interviews with teachers, principals, and
supervisors; participatory classroom observations; and document analysis, including Lesson Plans (RPP),
teaching materials, and student work. The findings reveal three main points: (1) A gap between teachers'
conceptual understanding and their operational ability to design and assess contextual learning; (2) A spectrum
of teachers' resource adaptation strategies, ranging from using ready-made sources to developing materials
based on local wisdom; (3) Determining systemic supporting factors, particularly the role of instructional
leadership by principals and resource allocation policies. The results indicate that while effective in increasing
student engagement and understanding, the success of contextual learning is highly dependent on teachers'
capacity in instructional design and the adequacy of school ecosystem support. The implications of this study
emphasize the importance of mentoring focused on instructional design aspects and the development of
authentic assessment instruments, alongside strengthening collaboration among all stakeholders at the school
level.
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Abstrak

Implementasi pembelajaran kontekstual dalam pengajaran iimu pengetahuan di Sekolah Dasar (SD) dinilai
krusial untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif proses, tantangan, dan faktor pendukung implementasi paradigma tersebut di tingkat kelas.
Dengan menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) model eksploratori sekuensial, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan pengawas; observasi partisipatif
di dalam kelas; serta kajian dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan hasil
karya siswa. Temuan penelitian mengungkap tiga hal utama: (1) Kesenjangan antara pemahaman konseptual
guru dan kemampuan operasional dalam merancang serta menilai pembelajaran kontekstual; (2) Spektrum
strategi adaptasi sumber daya oleh guru, mulai dari penggunaan sumber jadi hingga pengembangan bahan
berbasis kearifan lokal; (3) Faktor pendukung sistemik yang determinatif, khususnya peran kepemimpinan
instruksional kepala sekolah dan kebijakan alokasi sumber daya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun efektif meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, keberhasilan pembelajaran kontekstual
sangat bergantung pada kapasitas guru dalam mendesain pembelajaran dan adanya dukungan ekosistem
sekolah yang memadai. Implikasi dari studi ini menekankan pentingnya pendampingan yang berfokus pada
aspek perancangan pembelajaran dan pengembangan instrumen asesmen yang autentik, di samping
penguatan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan di tingkat satuan pendidikan.

Kata Kunci: IImu Pengetahuan Kontekstual, Pembelajaran di Sekolah Dasar, Motivasi Siswa, Strategi
Pengajaran
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang dinamis, dunia pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan
perubahan masyarakat, termasuk dalam pengajaran ilmu pengetahuan di Sekolah Dasar (SD).
Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan dengan
konteks kehidupan siswa mampu meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan aktif mereka
(Prabowo, 2021; Suhartini & Prihatin, 2023). Transformasi paradigma pendidikan menuju pendekatan
yang partisipatif dan interaktif dinilai penting, bukan hanya dalam substansi materi tetapi juga
metodologi penyampaiannya (Sutikno, 2020). Pengintegrasian konsep ilmiah dengan fenomena
sehari-hari telah terbukti mengoptimalkan proses belajar dan kemampuan aplikatif siswa (Jones &
Brown, 2022). Oleh karena itu, pergeseran dari pembelajaran teoritis abstrak ke pendekatan
kontekstual menjadi suatu keniscayaan.

Namun, di balik konsensus akademik mengenai manfaatnya, terdapat gap penelitian yang
mencolok antara teori dan praktik implementasinya. Studi-studi sebelumnya banyak berfokus pada
mendokumentasikan manfaat ideal dan model konseptual pembelajaran kontekstual (Prabowo, 2021;
Jones & Brown, 2022), sementara eksplorasi mendalam tentang kompleksitas penerapannya di ruang
kelas nyata masih terbatas. Penelitian Rahman (2023) mengonfirmasi bahwa guru menghadapi
kendala sistematis, seperti kurangnya sumber daya kontekstual yang siap pakai dan pelatihan
metodologis yang memadai. Gap ini diperparah oleh temuan Kurniawati & Sari (2024) bahwa sebagian
besar modul pelatihan guru masih bersifat umum dan belum menyentuh teknis perancangan
pembelajaran IPA yang kontekstual. Celah ini menunjukkan kurangnya panduan operasional yang
dapat menjembatani prinsip teoretis dengan aksi pedagogis di lapangan.

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, urgensi penelitian ini menjadi sangat kuat dan
mendesak. Jika tantangan implementasi yang diidentifikasi Rahman (2023) dan Kurniawati & Sari
(2024) tidak segera diatasi, transformasi paradigma hanya akan berhenti pada wacana kebijakan.
Ketidaksiapan guru dalam berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan teori dengan praktik
(Smith, 2022) berpotensi melanggengkan pembelajaran yang tidak bermakna. Lebih lanjut, penelitian
terbaru oleh Dharma et al. (2024) memperingatkan bahwa ketidakrelevanan pembelajaran sains di
tingkat dasar berkontribusi pada menurunnya minat siswa terhadap bidang STEM di jenjang
berikutnya. Oleh karena itu, penelitian yang menghasilkan solusi praktis untuk mengatasi hambatan
implementasi bukan hanya mendesak, tetapi juga strategis untuk masa depan pendidikan sains
Indonesia.

Penelitian ini menawarkan nilai kebaruan (novelty) pada tiga aspek utama. Pertama, dari segi
pendekatan, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kendala, tetapi dirancang sebagai research
and development (R&D) yang secara aktif mengembangkan dan menguiji coba suatu prototipe
perangkat pendukung guru, seperti bank sumber belajar kontekstual berbasis lokal. Kedua, dari segi
fokus analisis, penelitian ini mengkaji secara mendalam proses adaptasi pedagogis yang dilakukan
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guru ketika menerapkan paradigma baru, suatu aspek yang masih jarang disentuh. Ketiga, dari segi
perspektif, studi ini mengadopsi lensa ekologi sistem pendidikan dengan melibatkan perspektif guru,
kepala sekolah, dan pengawas untuk merumuskan model dukungan yang berkelanjutan dan holistik,
melampaui penelitian yang hanya berfokus pada persepsi guru.

Secara keseluruhan, peran guru sebagai fasilitator kunci (Smith, 2022) dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan bermakna tidak dapat dioptimalkan tanpa dukungan
sistemik yang teruji. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah antara teori dan praktik dengan
menghasilkan suatu kerangka kerja implementatif yang konkret. Diharapkan, temuan penelitian dapat
menjadi panduan strategis bagi para pemangku kepentingan dalam mewujudkan transformasi
paradigma pengajaran ilmu pengetahuan di SD. Akhirnya, iimu pengetahuan dapat diajarkan dengan
cara yang tidak hanya menarik, tetapi juga benar-benar membekali siswa dengan kompetensi untuk
memahami dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Mixed Methods Sequential Exploratory (Creswell & Plano
Clark, 2018), yang mengintegrasikan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi kasus untuk
mengeksplorasi implementasi pembelajaran ilmu pengetahuan yang kontekstual di Sekolah Dasar
secara mendalam. Kombinasi metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif; data kualitatif menggali makna dan pengalaman mendalam, sementara data kuantitatif
sederhana dari dokumentasi dapat melengkapi gambaran konteks. Studi kasus diterapkan pada dua
SD yang telah menginisiasi pembelajaran kontekstual, memungkinkan peneliti untuk menyelidiki
fenomena dalam batasnya yang nyata (Yin, 2018). Fokus penelitian adalah untuk memetakan proses,
strategi, hambatan, dan faktor pendukung dari implementasi tersebut. Pendekatan campuran
dianggap tepat untuk menjawab kompleksitas masalah penelitian yang melibatkan persepsi, praktik,
dan kebijakan.

Sumber data penelitian ini terdiri dari tiga jenis utama untuk menjamin triangulasi dan
kedalaman data. Pertama, data primer diperoleh melalui (a) wawancara semi-terstruktur mendalam
dengan guru, kepala sekolah, dan pengawas, serta (b) observasi partisipatif di dalam kelas selama
proses pembelajaran berlangsung. Kedua, data sekunder meliputi dokumen kurikulum, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan hasil kerja siswa. Ketiga, untuk memperkaya
konteks, dilakukan observasi non-partisipan terhadap lingkungan sekolah dan fasilitas pendukung
pembelajaran. Pertanyaan panduan wawancara untuk guru, antara lain: (1) Bagaimana Anda
mendefinisikan dan merancang pembelajaran IPA yang kontekstual? (2) Strategi dan sumber daya
apa yang Anda gunakan untuk menghubungkan materi dengan konteks kehidupan siswa? (3)
Tantangan operasional apa yang paling sering Anda hadapi, dan bagaimana mengatasinya? (4)
Dukungan seperti apa dari sekolah atau pihak lain yang paling dibutuhkan? (5) Perubahan apa yang
Anda amati pada keterlibatan dan pemahaman siswa setelah penerapan pendekatan ini?

Data yang terkumpul dianalisis secara terpisah kemudian digabungkan (merged) untuk
memperoleh temuan yang konvergen. Data kualitatif dari transkrip wawancara, catatan observasi, dan
dokumen dianalisis menggunakan analisis tematik model Braun & Clarke (2022) melalui proses
pengodean, pencarian tema, peninjauan, dan penamaan tema. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi
pola-pola signifikan terkait proses implementasi. Sementara itu, data dokumen dianalisis secara
deskriptif untuk memetakan kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Integrasi kedua hasil
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analisis dilakukan dalam fase interpretasi untuk menyusun gambaran holistik dan mengembangkan
kerangka implementatif yang diusulkan. Prosedur ini menjamin bahwa temuan penelitian berakar kuat
pada data empiris lapangan yang otentik dan multidimensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Temuan penelitian ini mengungkap tiga tema utama yang menjawab pertanyaan penelitian
terkait implementasi pembelajaran kontekstual ilmu pengetahuan di SD. Pertama, ditemukan
bahwa kesenjangan konseptual-operasional menjadi penghalang utama, di mana guru memahami
prinsip  kontekstual secara teoretis namun mengalami  kesulitan  signifikan  dalam
mentransformasikannya ke dalam desain pembelajaran dan asesmen yang autentik. Kedua,
penelitian ini mengidentifikasi model adaptasi sumber daya yang dilakukan guru, yang dikategorikan
menjadi tiga level: adaptasi minimal, adaptasi kreatif berbasis lokal, dan kolaborasi pengembangan.
Ketiga, terpetakan dengan jelas faktor pendukung sistemik yang krusial, melampaui pelatihan guru
semata, mencakup kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan fleksibilitas pengelolaan waktu.
Temuan ini memperkaya dan memperdalam pemahaman yang selama ini lebih banyak berfokus pada
outcome siswa (Prabowo, 2021) atau kendala umum (Rahman, 2023), dengan menyoroti
kompleksitas proses instructional decision-making di tingkat guru.

Hasil analisis mendetail terhadap data observasi dan wawancara menunjukkan perbedaan
yang mencolok dengan penelitian sebelumnya, khususnya dalam mengungkap dinamika
implementasi yang bersifat non-linier dan kontekstual. Sementara studi Jones & Brown (2022)
menyajikan model ideal pengintegrasian fenomena sehari-hari, penelitian ini menemukan bahwa
proses tersebut sangat bergantung pada kapasitas guru dalam "pedagogical content
knowledge" (PCK) kontekstual dan ketersediaan "boundary objects"atau perantara yang
menjembatani iimu formal dengan pengetahuan lokal (Syaharuddin & Putri, 2023). Tabel berikut
menyajikan kategorisasi temuan utama beserta contoh konkrit dan perbedaannya dengan literatur

terdahulu:
Tabel 1. Temuan Penelitian

Tema Temuan

Contoh Data Konkrit dari Lapangan

Perbedaan dengan Penelitian
Terdahulu

Kesenjangan
Konseptual-
Operasional

Model Adaptasi
Sumber Daya

Guru mampu menjelaskan teori CTL namun
RPP-nya masih menampilkan langkah
konvensional; kesulitan merancang rubrik
asesmen kinerja yang mengukur penerapan
konteks.

Level 1:Menggunakan video jadi dari
internet. Level 2: Membuat simulasi pasar
tradisional untuk materi energi dengan barang
lokal. Level 3:Guru bersama komunitas
membuat mini herbarium tanaman pangan
lokal.

Rahman (2023) hanya menyebut "kurang
pelatihan". Studi ini memetakan secara
spesifik aspek PCK vyang bermasalah:
transformasi materi ke konteks dan asesmen
autentik.

Lebih operasional dibandingkan Sutikno
(2020) yang hanya menganjurkan "sumber
partisipatif'. Kategorisasi ini memberikan peta
jalan perkembangan kompetensi guru.
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Perbedaan dengan Penelitian

Tema T it dari
ema Temuan Contoh Data Konkrit dari Lapangan Terdahulu

Smith  (2022) menekankan peran guru

Kepala sekolah yang aktif sebagai fasilitator. Temuan ini

Faktor melakukan instructional rounds dan memperluasnva  denaan  meneqaskan
Pendukung mengalokasikan dana BOS untuk pembuatan era:ke emiﬁw inan g g
Sistemik alat peraga menunjukkan keberhasilan P P P

instruksional dan kebijakan sekolah sebagai

implementasi lebih tinggi. katalisator.

Temuan krusial yang menjadi nilai kebaruan penelitian ini adalah identifikasi mengenai "titik
kritis implementasi” yang terjadi pada fase perencanaan dan asesmen, suatu aspek yang sering
terlewatkan dalam pelatihan standar. Data menunjukkan bahwa meskipun guru termotivasi tinggi,
mereka terjebak pada paradigma "activity without clear pedagogical purpose” ketika merancang
kegiatan kontekstual, sebuah fenomena yang juga diangkat dalam studi terbaru mengenai inovasi
pedagogis (Widodo & Riandi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi adanya
gap yang diidentifikasi dalam pendahuluan, tetapi juga berhasil memetakan anatomi gap tersebut
secara mikro serta mengusulkan titik intervensi yang lebih tepat sasaran, yaitu melalui pendampingan
pada fase desain pembelajaran dan pengembangan instrumen asesmen formatif yang kontekstual.

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan menyelami lebih dalam berbagai aspek yang terkait dengan
penerapan ilmu pengetahuan kontekstual di sekolah dasar. Dengan menjelaskan hasil temuan
penelitian, relevansi ilmu pengetahuan kontekstual, peran guru, tantangan yang dihadapi, hingga
strategi-strategi yang efektif, diharapkan artikel ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan
komprehensif mengenai pentingnya transformasi paradigma pendidikan di Indonesia.

1. Hasil Temuan Penelitian

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa implementasi pembelajaran kontekstual di Sekolah
Dasar memberikan dampak positif yang multidimensi, terutama pada ranah afektif dan kognitif siswa.
Observasi partisipatif secara konsisten menunjukkan peningkatan keterlibatan (engagement) siswa
yang bersifat behavioral, emosional, dan kognitif, terutama ketika materi ilmu pengetahuan dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari yang otentik, seperti ekosistem sekolah atau proses ekonomi
sederhana di lingkungan rumah. Fenomena ini selaras dengan temuan Firdausi (2020) bahwa
pendekatan kontekstual berperan sebagai katalis dalam memperkuat situational interest dan
membangun jembatan antara pengetahuan abstrak dengan skema mental yang telah dimiliki siswa.
Temuan ini sekaligus mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual (conceptual understanding)
siswa meningkat karena mereka mampu melakukan enkapsulasi informasi baru ke dalam struktur
pengetahuan yang telah ada melalui proses asimilasi dan akomodasi yang lebih mulus.

Dari sisi pencapaian akademik, analisis komparatif terhadap data evaluasi formatif dan
sumatif menunjukkan peningkatan skor yang substansial dan signifikan secara statistik. Perbandingan
skor rata-rata kelas sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi pembelajaran kontekstual
mengungkap adanya peningkatan pada domain pemahaman konseptual dan aplikasi, melebihi
peningkatan pada domain hafalan. Temuan ini memperkuat pernyataan Kurniawan dkk. (2022) bahwa
pengaitan materi dengan konteks nyata tidak hanya memotivasi, tetapi secara langsung

——

105

'



Jurnal Wahana Pendidikan, 13(1), 101-116, Januari 2026
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

meningkatkan meaningful learning outcomes dengan memfasilitasi transfer pengetahuan. Hasil
analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan paling signifikan terjadi pada soal-soal berbasis
pemecahan masalah (problem-solving), yang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).

Namun, penelitian ini juga mengungkap kompleksitas dan nuansa yang penting, di mana
respons siswa terhadap pembelajaran kontekstual bersifat heterogen dan tidak selalu linear. Sebagian
siswa, meskipun konteks telah disajikan dengan jelas, masih mengalami kesulitan dalam melakukan
abstraksi dan generalisasi prinsip ilmiah dari konteks spesifik yang diberikan, sebuah fenomena yang
dikenal sebagai "cognitive overload" dalam desain pembelajaran (Sweller, 2020). Hal ini membuktikan
bahwa meskipun konteks berguna sebagai titik awal, ia memerlukan scaffolding yang sistematis untuk
membantu semua siswa mencapai pemahaman yang mendalam, sebagaimana diisyaratkan oleh
Rahmawati dkk. (2023). Di sisi lain, catatan lapangan guru dan hasil wawancara mengungkap
transformasi sikap belajar yang positif pada mayoritas siswa, termasuk peningkatan partisipasi,
keberanian mengajukan pertanyaan reflektif, dan perkembangan kemampuan berpikir kritis, yang
mengonfirmasi temuan Nugroho (2021).

Temuan krusial lain adalah adanya variasi dalam kesiapan (readiness) dan kecemasan
akademik siswa dalam beradaptasi dengan paradigma pembelajaran yang lebih partisipatif ini.
Beberapa siswa menunjukkan keengganan atau kecemasan (anxiety) karena telah terkondisikan
dengan metode pembelajaran pasif yang berpusat pada guru (teacher-centered). Variasi kesiapan ini
sangat dipengaruhi oleh faktor latar belakang pengalaman belajar sebelumnya dan modal kultural
yang dimiliki siswa, suatu temuan yang sejalan dengan kajian Sari dkk. (2020). Implikasinya,
keberhasilan pembelajaran kontekstual sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
menerapkan differentiated instruction dan menciptakan psychological safety di kelas, sehingga
semua siswa merasa aman untuk terlibat dan bereksperimen dengan pemikiran mereka tanpa takut
salah.

2. Relevansi limu Pengetahuan Kontekstual

Relevansi iimu pengetahuan kontekstual dalam pendidikan di Sekolah Dasar tidak dapat
diabaikan. Dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks ini, pembelajaran yang menyentuh
aspek kehidupan sehari-hari menjadi semakin penting. Pembelajaran kontekstual membantu siswa
lebih memahami konsep iimiah dengan lebih baik melalui aplikasi nyata (Zainal dkk., 2022). Dengan
mengaitkan pelajaran dengan situasi yang relevan, siswa dapat lebih cepat mengintegrasi
pengetahuan baru.

Selain itu, pendekatan kontekstual memperkenalkan masalah-masalah sosial yang
berhubungan dengan kehidupan siswa. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan dalam konteks sosial,
siswa dapat menyadari peran mereka dan tanggung jawab dalam masyarakat (Ahmadi & Rachmawati,
2021). Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga membangun
kesadaran sosial yang lebih tinggi. Pembelajaran kontekstual juga mempengaruhi minat siswa untuk
belajar. Ketika bahan ajar disajikan dalam situasi yang relevan dan menantang, siswa lebih terdorong
untuk berpartisipasi aktif. Ketika siswa bisa melihat relevansi pembelajaran dalam hidup mereka,
mereka lebih mungkin terlibat dan termotivasi (Ali dkk., 2021). Ini sebuah titik yang sangat penting
untuk mendorong antusiasme belajar siswa.

Namun, untuk mencapai relevansi ini, guru perlu memiliki keterampilan untuk memilih konteks
yang tepat untuk diajarkan. Pemilihan konteks yang sesuai akan secara langsung memengaruhi
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bagaimana siswa menangkap informasi yang diajarkan (Taufik dkk., 2020). Karenanya, pengetahuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kontekstual adalah kunci keberhasilan. Di sisi lain, penting
juga untuk mengingat bahwa setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda. Keterhubungan
antara pengetahuan yang dimiliki siswa dan konteks yang diajarkan sangat penting untuk membangun
minat dan pemahaman (Cita & Harun, 2023). Oleh karena itu, guru harus mempertimbangkan kondisi
serta pengalaman siswa dalam menentukan konteks pembelajaran.

Secara keseluruhan, penerapan ilmu pengetahuan kontekstual merupakan langkah penting
untuk menciptakan kelas yang relevan dan menarik, yang sekaligus mengembangkan kemampuan
sosial siswa dalam konteks yang lebih luas. Ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih bermakna,
tetapi juga meningkatkan kontribusi siswa dalam masyarakat.

3. Peran Guru dalam Transformasi

Peran guru dalam penerapan ilmu pengetahuan kontekstual sangat penting, karena mereka
adalah penggerak utama dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan yang cepat berubah,
guru dituntut untuk beradaptasi dengan metode yang inovatif. Guru yang berhasil dalam menerapkan
pembelajaran kontekstual adalah yang menciptakan suasana belajar yang mendukung interaksi aktif
dan inklusif (Sadikin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu merancang pembelajaran
sedemikian rupa agar siswa merasa nyaman untuk terlibat.

Dukungan emosional dari guru juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
kontekstual. Dukungan emosional yang diberikan guru meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran (Putri & Selamet, 2022). Ketika siswa merasa dihargai dan didukung, mereka lebih
cenderung untuk berani berpartisipasi dalam diskusi dan eksplorasi materi yang diajarkan. Memahami
beragam gaya belajar siswa adalah hal yang sangat krusial. Mengadaptasi metode ajar sesuai dengan
gaya belajar siswa akan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Supriyanto, 2023). Melalui
pemahaman ini, guru dapat menangani pembelajaran dengan cara yang lebih personal dan efektif,
yang memungkinkan setiap siswa merasakan manfaat dari metode yang diterapkan. Tantangan nyata
yang dihadapi guru adalah kurangnya pelatihan yang memadai dalam konteks pembelajaran
kontekstual. Banyak guru merasa tidak percaya diri dalam menerapkan metode baru ini. Kurangnya
pelatihan profesional menghambat upaya inovasi dalam pengajaran (Salim dkk., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan perlu memfasilitasi pelatihan berkualitas untuk mendukung
pengembangan keterampilan guru.

Peran guru bukan hanya sekadar pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator.
Melalui pendekatan yang menyeluruh, guru dapat memasukkan elemen konteks yang relevan ke
dalam pengajaran mereka, serta mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar. Guru yang
berperan sebagai fasilitator efektif akan mendorong siswa untuk bersikap kritis dan reflektif dalam
pembelajaran (Rahayu & Purwanto, 2020). Sangat penting bagi guru untuk membangun kerjasama
dengan orang tua siswa. Dengan melibatkan orang tua, guru dapat menciptakan dukungan tambahan
bagi siswa dalam belajar. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan menunjang semangat dan motivasi
anak dalam belajar (Cita & Harun, 2023). Dengan adanya dukungan dari rumah, siswa merasa lebih
didukung dalam mencapai tujuan pendidikan mereka. Ketersediaan ruang untuk berpikir kritis juga
harus diberikan oleh guru. Dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan
mendiskusikan konsep-konsep dalam konteks yang relevan, guru dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Pembelajaran yang kontekstual mendorong
siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui refleksi dan diskusi (Nugroho, 2021).
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Di sisi lain, guru perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap metode yang diterapkan.
Evaluasi ini memberikan informasi berharga mengenai efektivitas pendekatan dan strategi
pengajaran. Pentingnya refleksi dalam praktik pembelajaran untuk memastikan bahwa metode yang
dipilih tetap relevan dengan tujuan yang ingin dicapai (Taufik, 2023). Kolaborasi antara guru juga
sangat penting untuk memperkuat praktik pengajaran. Kolaborasi antar guru dapat memperkaya
pengalaman belajar dan berbagi praktik terbaik dalam pengajaran kontekstual (Roston dkk., 2021).
Hal ini menunjukkan pentingnya membangun komunitas profesional di mana para guru dapat
berkolaborasi dan bersinergi untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Secara keseluruhan, peran guru dalam transformasi pembelajaran kontekstual sangat krusial
untuk menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi siswa. Keterlibatan guru dalam
pengembangan diri dan adopsi metode baru akan berkontribusi besar terhadap keberhasilan siswa
dalam memahami ilmu pengetahuan secara kontekstual.

4, Tantangan dan Hambatan

Meskipun penerapan ilmu pengetahuan kontekstual mendapatkan perhatian yang positif,
faktanya ada berbagai tantangan dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan terbesar
adalah resistensi dari beberapa guru terhadap perubahan cara mengajar yang baru. Banyak guru
merasa nyaman dengan metode tradisional dan enggan untuk beradaptasi dengan pembelajaran
kontekstual (Istigomah, 2021). Ketidaksabaran dan ketidaknyamanan dalam mencoba metode baru
menghalangi inovasi di dalam kelas. Keterbatasan fasilitas dan sumber daya juga menjadi hambatan
yang signifikan. Banyak sekolah, khususnya di daerah terpencil, tidak memiliki akses yang mencukupi
terhadap alat bantu pendidikan dan teknologi yang mendukung pembelajaran kontekstual. Kurangnya
infrastruktur pendidikan yang memadai menjadi penghalang dalam penerapan pembelajaran
kontekstual (Syarif & Indriati, 2022). Ini menandakan perlunya perhatian lebih dalam pengembangan
fasilitas edukasi.

Selain itu, perbedaan kesiapan dan kemampuan siswa juga bisa menjadi tantangan. Tidak
semua siswa memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman belajar yang sama. Kesiapan siswa
untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran kontekstual bervariasi (Maliki, 2023). Beberapa
siswa mungkin merasa cemas atau kurang percaya diri untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
yang bersifat kontekstual. Dukungan dari pihak sekolah serta pemerintah sangat penting dalam
menyampaikan tugasan pembelajaran kontekstual ini kepada siswa. Tanpa dukungan kebijakan yang
jelas, penerapan metode ini akan sulit terwujud. Dukungan dari pihak administrasi sekolah dan
kebijakan pendidikan yang jelas sangat diperlukan untuk membangun konsistensi dalam penerapan
metode pembelajaran baru (Wijaya dkk., 2022). Kebijakan yang mendukung sangat diperlukan agar
implementasi pembelajaran kontekstual berlangsung dengan baik.

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah waktu dan kurikulum yang padat. Dalam banyak
kasus, tuntutan kurikulum memungkinkan guru tidak memiliki cukup waktu untuk menerapkan metode
pembelajaran kontekstual secara mendalam. Kurikulum yang padat sering kali menjadi penghalang
bagi guru untuk mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih inovatif (Yudhi & Rahma, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan fleksibilitas dalam kurikulum agar pembelajaran kontekstual bisa
diimplementasikan dengan baik. Dampak dari resistensi guru dan keterbatasan sumber daya dapat
mempengaruhi rasa percaya diri siswa. Siswa yang merasa bingung dengan cara pembelajaran yang
diterapkan bisa jadi tidak mau berusaha lebih keras. Siswa yang tidak percaya diri cenderung
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menahan diri dalam berpartisipasi aktif, yang berarti bahwa tantangan juga bisa menurunkan motivasi
belajar siswa (Supriyanto, 2023).

Menghadapi tantangan ini, penting untuk menjaga dialog yang terbuka antara guru, siswa,
dan masyarakat. Membangun hubungan saling mendukung dapat membantu mengurangi rasa cemas
yang mungkin dirasakan. Diharapkan melalui kerjasama dan dukungan, tantangan dapat diatasi.
Secara keseluruhan, tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran
kontekstual perlu diidentifikasi dan diatasi. Dengan latihan dan peningkatan kolaboratif, kita berharap
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung penerapan ilmu
pengetahuan yang kontekstual di Sekolah Dasar.

5. Strategi yang Efektif

Dalam menerapkan ilmu pengetahuan kontekstual, strategi yang efektif sangat diperlukan
untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. Salah satu strategi yang telah terbukti efektif adalah
penggunaan proyek berbasis pembelajaran yang memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman
praktis. Proyek berbasis pembelajaran tidak hanya membangun pengetahuan, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan keterampilan interpersonal dan kolaborasi (Rahayu & Purwanto, 2020).

Dalam konteks ini, metode pembelajaran kolaboratif harus dipertimbangkan dengan serius.
Di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang nyata dan relevan bagi
mereka. Kolaborasi dalam pembelajaran kontekstual meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kerja sama siswa, yang sangat penting untuk membawa mereka ke konteks sosial yang lebih luas (Siti
& Jamilah, 2021). Pengintegrasian teknologi adalah langkah penting berikutnya dalam pendidikan
kontekstual. Penggunaan aplikasi dan sumber daya digital menyediakan siswa dengan akses
informasi yang lebih besar. Teknologi memberikan siswa akses yang lebih besar terhadap sumber
informasi yang sesuai dengan konteks mereka, ini berarti siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar
(Purnama & Usman, 2023).

Melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran juga penting. Ketika orang
tua terlibat, mereka dapat memberikan dukungan ekstra bagi siswa yang sedang belajar. Partisipasi
komunitas dalam pendidikan dapat menciptakan koneksi yang lebih kuat antara sekolah dan
masyarakat, yang akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan memberikan pemahaman lebih
dalam (Hasan & Ainul, 2022). Evaluasi dan refleksi terhadap cara pengajaran yang diterapkan harus
dilakukan secara berkala. Dengan ini, guru mendapatkan umpan balik yang penting mengenai strategi
yang diimplementasikan. Refleksi praktis menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa metode
yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Taufik, 2023). Melalui evaluasi, guru dapat
mengetahui apa yang perlu ditingkatkan dalam proses pengajaran.

Guru juga perlu saling berbagi pengalaman dengan rekan sejawat mereka. Berbagi praktik
terbaik dan ide baru dalam pengajaran kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pengajaran.
Kolaborasi antar guru dalam tukar-menukar pengalaman mengedukasi kelas meningkatkan efektivitas
penerapan pembelajaran kontekstual (Bahtiar & Fadhilah, 2021). Pelatihan bagi guru, khususnya
dalam pengajaran kontekstual, merupakan aspek penting yang tidak bisa diabaikan. Pengembangan
profesional melalui workshop atau seminar harus diadakan secara rutin guna meningkatkan
keterampilan mengajar. Pengembangan diri guru sangat berpengaruh pada kualitas pengajaran dan
hasil belajar siswa (Esto & Rani, 2023).

Metode lain yang penting untuk diberikan perhatian serius adalah pembelajaran berbasis
masalah (PBL). Melalui metode ini, siswa dihadapkan pada situasi dunia nyata yang menantang
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mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran berbasis masalah menciptakan ruang bagi siswa
untuk berpikir, berkolaborasi, dan melihat penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
(Purnomo dkk., 2023).

Secara keseluruhan, penerapan berbagai strategi yang efektif dalam pembelajaran
kontekstual perlu dimaksimalkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik bagi
siswa. Dengan pendekatan berfokus pada keterlibatan aktif siswa, pembelajaran menjadi lebih
mendalam dan berarti
6. Implikasi Bagi Kebijakan Pendidikan

Implikasi dari penerapan ilmu pengetahuan kontekstual dalam pendidikan di Sekolah Dasar
sangatlah signifikan. Kebijakan pendidikan perlu dibuat lebih responsif dan adaptif untuk mendukung
transformasi ini. Kebijakan yang mendukung pengajaran kontekstual akan memperkuat implementasi
metode ini dan memberikan pedoman bagi praktisi pendidikan (Arizal, 2022). Ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan metode kontekstual harus memiliki sokongan dari kebijakan pendidikan yang
meyakinkan.

Kurikulum yang dirancang dengan baik akan menjadi salah satu pilar dalam mendukung
pembelajaran kontekstual. Kurikulum berbasis konteks lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa
serta membuat pelajaran lebih bermakna (Yulianto & Astuti, 2021). Hal ini mengisyaratkan bahwa
kurikulum harus relevan dengan pengalaman nyata siswa untuk mempermudah proses belajar.

Pelatihan untuk guru juga menjadi salah satu faktor kunci. Guru memerlukan pelatihan yang
berkualitas untuk dapat menerapkan pembelajaran kontekstual dengan efektif. Meningkatkan
kapasitas guru dalam konteks pengajaran kontekstual sangat penting untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan (Forste dkk., 2020). Ini menandakan bahwa pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu memberikan perhatian pada pengembangan kemampuan guru.

Selain itu, perubahan dalam sumber daya dan alat bantu pendidikan yang mendukung
pembelajaran kontekstual juga sangat diperlukan. Penguatan sumber daya yang relevan akan
membantu siswa memahami materi ajar dengan baik. Sumber belajar yang mempertimbangkan
konteks lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran lebih efektif (Budi &
Hidayati, 2020).

Kebijakan pendidikan yang mendukung penelitian di bidang pendidikan kontekstual juga
sangat penting untuk menciptakan inovasi dalam metode dan pendekatan pengajaran. Melalui
dukungan yang kuat dari berbagai pihak, diharapkan pendidikan kontekstual dapat terwujud dan
memberikan manfaat lebih besar di masa depan. Dukungan hibah untuk penelitian pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar (Wijayanti, 2023). Dukungan kebijakan juga
mencakup penciptaan jejaring kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat.
Dengan adanya jaringan ini, pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik dalam pembelajaran
kontekstual bisa lebih mudah terealisasi. Kolaborasi antara berbagai pihak terkait sangat penting untuk
sukses dalam penerapan metode kontekstual (Rashid & Aulia, 2023).

Kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam penelitian lokal juga harus diberikan. Kebijakan
yang membolehkan siswa ikut serta dalam proyek penelitian terkait konteks sosial mereka dapat
memperdalam pemahaman mereka tentang ilmu pengetahuan. Melibatkan siswa dalam proyek
berbasis penelitian memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan (Prabowo, 2021).

Akhirnya, penting bagi semua pemangku kepentingan termasuk pemerintah, sekolah, guru,
dan orang tua untuk bekerja sama dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung
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pembelajaran kontekstual. Dengan kerjasama yang solid, pendidikan kontekstual diharapkan dapat
lebih berhasil dan berkontribusi pada perkembangan siswa secara menyeluruh.
7. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Dengan melihat gambaran yang lebih luas tentang penerapan ilmu pengetahuan kontekstual
di Sekolah Dasar, menjadi jelas bahwa masih ada banyak ruang untuk penelitian lebih lanjut.
Rekomendasi untuk penelitian mendatang harus mempertimbangkan berbagai aspek yang masih
belum sepenuhnya diteliti. Salah satunya adalah melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang dari pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa. Penelitian jangka
panjang dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran
kontekstual seiring waktu (Hashim dkk., 2022).

Seiring dengan itu, penting untuk meneliti pengaruh konteks budaya dan sosial yang berbeda
pada penerapan konsep ilmu pengetahuan kontekstual. Penelitian ini bisa membuka pemahaman
lebih luas tentang bagaimana keberagaman kultur mempengaruhi kebijakan pengajaran dan
pemahaman siswa. Menggali pengalaman siswa di berbagai kultur bisa membantu memahami
bagaimana penerapan metode kontekstual bervariasi di lapangan (Ahmad, 2021).

Ada juga kebutuhan untuk mengeksplorasi alat dan sumber daya yang mendukung
pembelajaran kontekstual secara lebih mendalam. Penerapan teknologi dalam konteks pengajaran
yang berbeda seperti di daerah terpencil mungkin memerlukan pendekatan yang unik. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran kontekstual membutuhkan adaptasi spesifik tergantung pada
karakteristik daerah, Ini akan membuka jalan bagi solusi yang lebih baik di bidang pendidikan
(Hannan, 2023).

Selain itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat dalam mendukung pembelajaran kontekstual. Menemukan cara-cara baru untuk
melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses belajar akan memperkaya pengalaman belajar
siswa. Kolaborasi antara semua pihak terkait akan menciptakan lingkungan belajar yang seimbang
dan kontekstual (Arini & Sucharita, 2020).

Akhirnya, penelitian harus tetap berfokus pada pengembangan strategi pengajaran yang
inovatif untuk mendukung pembelajaran kontekstual di masa depan. Dengan pendekatan yang
berkelanjutan, pendidikan di Sekolah Dasar dapat lebih mencapai relevansi dan keterhubungan
dengan kehidupan nyata siswa.

KESIMPULAN

Dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan iimu
pengetahuan kontekstual di Sekolah Dasar memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran
siswa. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga motivasi mereka untuk
belajar. Relevansi ilmu pengetahuan kontekstual menjadikannya sebagai alat penting untuk
menghubungkan teori dengan praktik yang relevan di dunia nyata.

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran kontekstual harus ditekankan. Guru
diharapkan dapat beradaptasi dengan metode pengajaran yang lebih inovatif untuk mendukung
keberhasilan siswa. Meskipun terdapat tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode ini, baik
dari aspek individu maupun institusional, penting untuk terus mencari solusi dan dukungan dari
berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan.
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Implikasi bagi kebijakan pendidikan juga sangat perlu dipertimbangkan. Kebijakan yang
mendukung pembelajaran kontekstual haruslah fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
pendidikan saat ini. Ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan
pembelajaran kontekstual dengan baik.

Rekomendasi penelitian di masa mendatang menunjukkan bahwa masih banyak aspek yang
perlu diteliti lebih dalam. Penelitian yang lebih luas dan mendalam dapat memberikan pemahaman
yang lebih jelas tentang bagaimana menghadapi berbagai tantangan dalam penerapan ilmu
pengetahuan kontekstual. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi,
penting bagi semua pihak untuk berkolaborasi dan mendukung penerapan ilmu pengetahuan
kontekstual. Dengan cara ini, diharapkan pendidikan di Sekolah Dasar dapat lebih relevan, menarik,
dan memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa di masa depan.
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